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Abstract. This study aims to find out the errors in solving the story questions about the
circumference and area of   flat shapes based on Newman Error Analysis in fourth grade
students of SD Negeri Joho 01 Sukoharjo District in terms of field dependent and field
independent cognitive styles. This study uses a qualitative method with a case study approach.
The subjects of this study consisted of 4 students. Research subjects were selected using
purposive sampling. Research subjects were selected based on the results of the GEFT test.
Data collection methods in this study were tests, interviews, and documents. The test given is 5
questions about the circumference and area of   the plane. Data validation was carried out
using triangulation techniques, namely comparing the data from the written test results with
interviews that were equipped with documents from students. Data analysis used the Newman
Error Analysis method. Based on the results of the analysis that has been carried out, it shows
that the errors in solving story problems in students with field dependent tend to be the same as
students with field independent cognitive style. There are 4 types of errors, namely
comprehension errors, transformation errors, process skills errors, and encoding errors. The
mistakes made by students with field dependent are more than students with field independent
cognitive style.
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1. Pendahuluan
Matematika merupakan mata pelajaran wajib di pendidikan dasar dan menengah. Dalam kemajuan
ilmu pengetahuan dan teknologi, matematika memegang peranan penting. Menurut Leonard dalam [1],
kemahiran dalam matematika adalah kunci untuk mendapatkan akses ke dunia teknologi yang sedang
mengalami perubahan yang cepat. Hal ini benar karena matematika adalah dasar untuk semua
pengetahuan lain dan memiliki hubungan yang kuat dengan kehidupan sehari-hari. Tujuan matematika
adalah untuk mengembangkan kemampuan berpikir logis, metodis, kritis, dan kreatif. Siswa harus
mampu mengkreasikan pengetahuannya saat belajar matematika melalui berbagai kegiatan agar tidak
mengalami kesulitan bahkan blunder dalam menyelesaikan soal matematika [2].

Materi bangun datar yang diajarkan di kelas IV berupa keliling dan luas bangun datar. Pada materi
tersebut salah satu kendala yang dialami oleh siswa berupa kesulitan dalam memecahkan masalah soal
cerita. Keterampilan pemecahan masalah merupakan keterampilan yang paling dasar dan sangat
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penting yang harus ditanamkan pada seseorang mulai dari memahami, memilih strategi pemecahannya
hingga menyelesaikan masalah dalam proses pembelajaran, dengan hal itu peserta didik akan memiliki
wawasan terjun secara langsung dan dapat dipraktikkan dalam kehidupan [3].

Baik soal uraian maupun soal pilihan ganda sering ditemui kesalahan saat sedang mengerjakan
soal. Analisis Kesalahan Newman adalah salah satu aturan yang digunakan untuk memaparkan jenis
kesalahan [4]. Metode Newman ini pertama dikenalkan oleh Anne Newman pada 1977, menyatakan
dalam penelitiannya bahwa analisis Newman diaplikasikan dengan menyarankan sebanyak lima
aktivitas yang menjurus; (a) membaca, (b) memahami, (c) transformasi, (d) keterampilan proses, dan
(e) menuliskan kesimpulan [5]. Metode Newman dimanfaatkan sebagai diagnostik yang digunakan
dalam mengidentifikasi kesalahan jawaban dari tes uraian [6].

Faktor kognitif yang dimiliki peserta didik meliputi keterampilan membaca, berwawasan (spatial
ability), keterampilan menganalisis, keterampilan menghitung dan sebagainya [7]. Setiap peserta didik
memiliki gaya kognitif yang berbeda-beda. Perbedaan tersebut merupakan suatu bentuk keberagaman
individu dalam menghadapi masalah dan berhubungan dengan lingkungannya. Hal ini menandakan
bahwa gaya kognitif berperan penting dalam diri peserta didik dalam kemampuan pemecahan suatu
masalah, bagaimana sikap atau perilaku peserta didik dalam menghadapi dan menanggapi suatu
masalah [8]. Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai
kesalahan dalam menyelesaikan soal cerita keliling dan luas bangun datar pada peserta didik kelas IV
di SD Negeri Joho 01 Kabupaten Sukoharjo yang ditinjau dari gaya kognitif peserta didik.

2. Metode Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif dengan
pendekatan studi kasus. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas IV SDN Joho 01 Kabupaten
Sukoharjo tahun pelajaran 2021/2022 sebanyak 4 peserta didik. Pemilihan subjek berdasarkan hasil tes
GEFT dan rekomendasi guru kelas IV, yang diperoleh dua subjek pada masing-masing gaya kognitif.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes, wawancara, dan dokumen. Data yang diperoleh
dianalisis memakai metode newman’s error analysis untuk melihat kesalahan yang dibuat oleh siswa
dalam memecahkan soal cerita materi keliling dan luas bangun datar. Uji validitas data pada penelitian
memakai triangulasi teknik. Teknik analisis data memakai model Miles dan Huberman yang tersusun
dalam 4 tahap berupa pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan menyimpulkan [9].

3. Hasil dan Pembahasan
Setelah dilakukan Tes GEFT pada 24 peserta didik kelas IV, diketahui terdapat 16 siswa dengan tipe
field dependent (FD). Sedangkan peserta didik dengan tipe field independent (FI) berjumlah 8 peserta
didik. Kemudian dari hasil Tes GEFT dipilih 4 subjek, dengan 2 subjek tipe field dependent dan 2
subjek dengan tipe field independent. Berikut ini adalah analisis data hasil tes dan wawancara pada
subjek penelitian:
1. Subjek field independent 2 (FI 2)

Gambar 1. Menunjukkan bahwa subjek FI melakukan kesalahan pada tahap comprehension,
pada tahap ini subjek salah dalam menentukan yang ditanyakan soal. Subjek tidak dapat

Gambar 1. Lembar jawab subjek FI soal nomor 1



Analisis kesalahan menyelesaikan soal cerita pada materi keliling dan luas bangun datar berdasar ..60

memahami makna soal dengan baik, sehingga salah dalam menuliskan yang ditanyakan soal.
Kemudian, pada tahap selanjutnya subjek tidak melakukan kesalahan.

2. Subjek field independent 1 (FI 1)

Gambar 2. Lembar jawab subjek FI soal nomor 2
Gambar 2. Menunjukkan bahwa subjek FI melakukan kesalahan pada tahap process skills dan

encoding. Kesalahan process skill terjadi karena subjek salah dalam melakukan proses
perhitungan perkalian dan pembagian. Salah satu kesalahan yang dilakukan adalah ketika
menghitung 10 ×15

2
=30, seharusnya hasilnya 75. Pada proses selanjutnya subjek juga melakukan

kesalahan yang sama. Subjek kurang teliti dalam proses perhitungan pembagian dan perkalian.
3. Subjek field dependent 2 (FD 2)

Gambar 3. Lembar jawab subjek FD 2 soal nomor 3
Gambar 3. Menunjukkan bahwa subjek FD 2 hanya mampu melewati tahap reading. Subjek FD

2 dapat membaca soal akan tetapi tidak bisa memahami maksud dari soal tersebut. Pada tahap
comprehension subjek kebingungan dalam menentukan apa yang diketahui soal, sehingga subjek
salah dalam mentransformasikan soal ke dalam bentuk rumus. Subjek salah dalam menentukan
rumus yang tepat untuk menyelesaikan soal. Hal ini mengakibatkan subjek mengalami kesalahan
pada tahap process skill dan encoding karena salah dalam menentukan rumus dan langkah-langkah
penyelesaian.

4. Subjek field dependent 1 (FD 1)

Gambar 4. Lembar jawab subjek FD 1 soal nomor 4
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Gambar 4. Menunjukkan bahwa subjek melakukan kesalahan pada tahap process skills dan
encoding. Pada tahap process skills subjek melakukan kesalahan perhitungan berupa pembagian.
Subjek salah dalam membagi 4900

25
= 186 , seharusnya hasilnya 196. Sehingga, pada tahap

encoding subjek salah menuliskan kesimpulan jawaban akhir.
5. Subjek field dependent 2 (FI 2)

Gambar 5. Lembar jawab subjek FD 2 soal nomor 5
Gambar 5. Menunjukkan bahwa subjek melakukan kesalahan pada tahap process skills dan

encoding. Pada tahap process skills subjek melakukan kesalahan berupa tidak menemukan
jawaban atas penyelesaian yang dilakukan. Kemudian, pada tahap encoding subjek tidak
menuliskan kesimpulan jawaban akhir karena pada tahap sebelumnya subjek belum menemukan
hasil jawabannya.

Hasil analisis berdasarkan newman’s error analysis, ditemukan kesalahan yang dilakukan oleh
peserta didik. Berikut ini merupakan tabel yang menunjukkan jenis kesalahan pada subjek penelitian.

Table 1. Jenis kesalahan subjek penelitian
Jenis Kesalahan

Subjek Soal
nomor 1

Soal
nomor 2

Soal
nomor 3

Soal
nomor 4

Soal
nomor 5

FD 1 C, T, P, E C, P T, P, E P, E E
FD 2 P, E P, E C, T, P, E P, E T, P, E
FI 1 C P, E T, P, E - E
FI 2 C - T, P, E - E

Keterangan:
C = kesalahan memahami masalah
T = kesalahan mentransformasikan ke dalam rumus
P = kesalahan proses perhitungan
E = kesalahan menentukan jawaban

Tabel 1 menunjukkan jenis kesalahan siswa berdasarkan newman’s error analysis ditinjau dari
gaya kognitif field dependent (FD) dan field independent (FI) diuraikan sebagai berikut.
a. Reading error

Kesalahan membaca soal dilihat dari kemampuan peserta didik dalam membacakan soal yang
kemudian dicari informasi yang terdapat pada soal. Berdasarkan hasil jawaban tes tertulis dan
wawancara dengan peserta didik diperoleh bahwa subjek dengan gaya kognitif field independent
tidak melakukan kesalahan. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Effandi
Zakaria (2010) kesalahan membaca ini tidak didefinisikan karena dianggap bahwa subjek
penelitian tidak akan mengalami kesalahan membaca [10].

b. Comprehension error
Kesalahan pada tahap ini ditandai dengan ketidakmampuan peserta didik dalam mengidentifikasi
informasi mengenai yang diketahui dan ditanyakan pada soal. Subjek FI dan FD mengalami
kesalahan tidak mampu dalam mengidentifikasi apa yang diketahui dan ditanyakan dengan benar
hal ini dapat dilihat pada gambar 1 dan 3. Kesalahan ini sejalan dengan pernyataan Zulyanty (2019:
386) bahwa kesalahan memahami dapat dikenali jika siswa tidak mampu mengidentifikasi apa
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yang diketahui dan ditanya dengan benar, sehingga mengarahkan siswa untuk menentukan solusi
penyelesaian yang salah [11].

c. Transformation error
Kesalahan pada tahap ini berupa salah dalam mentransformasikan atau mengubah soal ke dalam
bentuk rumus matematika dan menentukan langkah-langkah yang akan digunakan untuk
menyelesaikan soal. Dari 4 subjek penelitian, semuanya melakukan kesalahan dalam
mentranformasikan soal nomor 3, hal ini dapat dilihat pada gambar 3. Menurut Shinariko et al.
(2020: 4) kesalahan yang dilakukan siswa pada tahap transformasi terjadi ketika siswa memahami
makna soal tetapi tidak dapat mengubahnya menjadi rumus matematika yang sesuai dengan
konsep masalah pada soal atau siswa gagal dalam memilih strategi matematika yang tepat untuk
menyelesaikan masalah [12].

d. Process skills error
Subjek yang melakukan kesalahan pada saat mentransformasikan ke dalam bentuk rumus
matematika maka akan mengalami kesalahan pada tahap process skills error. Pada tahap ini
subjek field dependent mengalami kesalahan ketika melakukan perhitungan perkalian dan
pembagian. Kesalahan lain berupa langkah-langkah penyelesaian yang dilakukan tidak
menemukan jawaban yang benar, hal ini dapat dilihat pada gambar 2, 3, 4, dan 5. Kesalahan yang
dilakukan ini sejalan dengan pernyataan (Nurussafa’at et al., 2016) bahwa siswa melakukan
kesalahan keterampilan proses ketika skema solusi jawaban yang siswa tulis tidak sesuai dengan
hasil temuan penyelesaian [13].

e. Encoding error
Subjek dengan gaya kognitif field independent melakukan kesalahan disebabkan karena pada
tahap sebelumnya. Subjek mengalami kesalahan ketika melakukan perhitungan dalam perkalian
dan pembagian sehingga pada tahap menentukan jawaban akhir dan kesimpulan subjek mengalami
kesalahan. Selain itu, kesalahan disebabkan karena siswa kurang teliti dalam mengerjakan soal
sehingga subjek lupa dalam menuliskan kesimpulan. Kesalahan tersebut sesuai dengan pendapat
Haryati et al. (2016: 12) mengenai kesalahan yang dibuat siswa saat menarik kesimpulan, antara
lain gagal menarik kesimpulan, salah menentukan hasil akhir, salah menuliskan kesimpulan, dan
tidak meninjau ulang jawaban [14]. Selain itu, Yusnia & Fitriyani, (2017: 18) menyatakan bahwa
kesalahan menyimpulkan terjadi ketika siswa salah menuliskan kesimpulan jawaban pada akhir
soal [15].

Sedangkan subjek dengan gaya kognitif field dependent melakukan kesalahan ketika
melakukan perhitungan dalam perkalian dan pembagian sehingga pada tahap menentukan jawaban
akhir dan kesimpulan subjek mengalami kesalahan. Kesalahan lainnya, subjek tidak dapat
menjawab sesuai dengan yang diinginkan soal. Sejalan dengan pernyataan Fitriani et al. (2018:
794) menyatakan bahwa individu membuat kesalahan menyimpulkan, seperti gagal menuliskan
kesimpulan jawaban dan gagal menentukan jawaban yang benar [16].

4. Kesimpulan
Hasil temuan pada pembahasan di atas diperoleh bahwa, siswa membuat 4 jenis kesalahan yang
berbeda ketika mencoba untuk memecahkan masalah materi keliling dan luas bangun datar, berupa (a)
kesalahan memahami, (b) kesalahan transformasi, (c) kesalahan keterampilan proses, (d) kesalahan
penulisan jawaban akhir. Kesalahan yang sering terjadi adalah kekurangan dalam keterampilan proses.
Letak kesalahan memahami soal yang sering dialami siswa adalah bahwa mereka hanya menulis apa
yang diketahui dan ditanyakan serta gagal untuk memahami arti dari pertanyaan pada soal. Penulisan
rumus matematika yang tidak tepat dan tidak lengkap merupakan kesalahan transformasi. Kesalahan
pembagian dan perkalian adalah kesalahan perhitungan yang paling umum terjadi, kesalahan lainnya
adalah salah menentukan langkah-langkah dalam menyelesaikan soal. Kesalahan penulisan jawaban
terletak pada tidak menuliskan kesimpulan dan salah dalam menarik kesimpulan. Implikasi teoritis
penelitian ini adalah dapat meningkatkan wawasan tentang peserta didik dengan gaya kognitif field
dependent lebih sering membuat kesalahan dalam memecahkan soal dibandingkan dengan peserta
didik dengan gaya kognitif field independent berdasarkan analisis Newman Error Analysis. Implikasi
secara praktisnya, penelitian ini dapat menjadi informasi dan masukan kepada guru supaya dapat
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mengenali peserta didiknya secara mendalam guna mengembangkan model pembelajaran supaya anak
tidak mengalami banyak kesalahan ketika menyelesaikan soal cerita terutama mengenai pemecahan
masalah.
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